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DAFTAR PUSTAKA

BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian cepatnya telah membawa dunia memasuki era baru yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan sebelumnya. Perkembangan teknologi ini membawa perubahan dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Salah satu hasil dari kemajuan teknologi adalah dihasilkannya komputer sebagai alat bantu manusia dalam melakukan pekerjaan dan juga internet sebagai sarana komunikasi penghubung yang digunakan melalui komputer.(Janner Simarmata, 2009) .

Komputer berasal dari bahasa Inggris yaitu, computer yang berasal dari kata compute yang artinya menghitung. Jadi secara bahasa, computer adalah alat hitung. Komputer diciptakan sebagai alat bantu hitung yang memudahkan manusia dalam melakukan penghitungan. Namun dalam perkembangan teknologi, komputer dapat digunakan dalam membantu berbagai macam pekerjaan manusia. Seperti dalam  bidang akuntansi, dan administrasi.(www.id.wikipedia.org).

Aplikasi adalah program yang direka untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain. Aplikasi yang dirancang umumnya diciptakan dengan tujuan agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Aplikasi merupakan bagian 

dari sistem pakar yang kini biasa digunakan untuk membantu pekerjaan manusia yang mencakup segala bidang, seperti bidang teknologi, ekonomibahkan hingga kesehatan, fisika, kimia, biologi dan information technology.(www.totalinfo.or.id).


Dengan adanya perkembangan teknologi informasi ini memudahkan seseorang untuk mendapatkan informasi secara cepat dan mampu membantu melakukan aktivitas.  Akan tetapi disisi lain perkambangan teknologi informasi juga dapat menimbulkan efek negatif terhadap pengguna teknologi khususnya mendapatkan informasi, di makalah ini akan dibahas perkembangan teknologi informasi dan juga dampaknya.

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana sejarah perkembangan teknologi informasi?

b. Bagaimana peran dan fungsi teknologi informasi?

c. Bagaimana peran teknologi informasi dalam berbagai bidang?

d. Bagaimana dampak perkembangan dari teknologi informasi?

1.3 Tujuan Penulisan

a. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan teknologi informasi dalam berbagai bidang.

b. Untuk mengatahui peran serta fungsi dari perkembangan teknlogi infomasi.

c. Untuk mengatahui dampak yang ditimbulkan dari adanya perkembangan teknologi informasi.

BAB II

PEMBAHASAN

2.1
Sejarah Perkembangan Teknologi Informasi

2.1.1.
Masa Prasejarah (Sebelum 3000 SM) 

Jika dilihat dari kacamata sejarah, TIK sesungguhnya sudah mulai dikenal manusia sejak beratus-ratus berabad-abad lalu. Sejak manusia diciptakan di muka bumi ini, manusia sudah mulai mencoba berkomunikasi dengan symbol-simbol dan isyarat. Hal ini merupakan titik awal perkembangan TIK. Manusia pada jaman dulu hanya mampu berkomunikasi dengan suara dengusan dan isyarat tangan sebagai bentuk awal komunikasi serta hanya mampu mendokumentasikan informasi dalam bentuk tulisan dan ukiran baik dalam bentuk simbol maupun gambar pada dinding-dinding gua, misalnya tentang berburu dan binatang buruannya dengan menggunakan batu, tulang, dan kulit binatang. Perkembangan teknologi selanjutnya, yaitu dengan diciptakan dan digunakannya alat-alat yang menghasilkan bunyi dan isyarat, seperti gendang, terompet yang terbuat dari tanduk binatang, serta isyarat asap sebagai alat pemberi peringatan terhadap bahaya. Pada masa ini, teknologi informasi belum menjadi teknolgi massal seperti yang kita kenal sekarang dan hanya digunakan pada saat-saat khusus.

2.1.2.
Masa Sejarah (3000 SM s.d 1400 M)

 Perkembangan tulisan semakin maju pada masa sejarah, mulai ditemukannya abjad fonetik, kertas sebagai media penulisan yang mudah dibawa, hingga cara pencentekan buku. Pada masa ini, informasi belum disebarkan secara massal. Pada tahun 3000 SM Untuk pertama kalinya, ditemukan tulisan yang digunakan oleh bangsa Sumeria dengan menggunakan simbo-simbol yang dibentuk dari piktograf. Simbol ini mempunyai bentuk bunyi yang cara penyebutannya berbeda sehingga dapat disimpulkan bahwa bangsa Sumeria telah mengenal bahasa dan tulisan pada masa itu. Selain itu, terdapat tulisan hieroglif yang dikembangkan oleh orang-orang Mesir. Kemudian pada tahun 1774 SM Orang-orang Yunani memperkenalkan sistem penulisan dari kiri ke kanan dengan memakai abjad fonetik. Dengan semakin berkembangnya informasi dan komunikasi , orang-orang suriah menerbitkan ensiklopedi pertama pada tahun 1270 SM. Orang-orang yunani juga menggunakan merpati sebagai sarana penyampaian informasi atau pos serta mendirikan perpustakaan pertama pada tahun 530 SM. Pada tahun 500 SM Alat tulis petama di dunia yang mudah dibawa ke mana-mana diciptakan di Mesir, yaitu dari papirus yang menyerupai kertas. Serat dipohon Papirus digunakan sebagai media penulisan yang lebih kuat dan fleksibel dibandingkan dengan lempengan tanah liat yang digunakan sebelumnya. Pada tahun 105 SM Tsai Lun dari Cina menemukan kertas. Kertas yang ditemukan oleh bangsa Cina pada masa ini adalah cikal bakal ketas yang kita gunakan sekarang. Ketas dibuat dari serat bambu yang dihaluskan, disaring, dicuci, kemudian diratakan, dan dikeringkan. Satu abad kemudian mulai diciptakan buku seperti  jaman sekarang. kemudian alat cetak pertama diciptakan pada tahun 305 M di Cina yang terdiri atas lempengan kayu berukir yang kemudian dipakai untuk menerakan isinya ke atas kertas. Sistem pencetakan ini dilakukan dengan menggunakan blok kayu yang ditorehkan dan dilumuri oleh tinta atau yang kita kenal sekarang dengan sistem Csp.
2.1.3.
Masa Modern (1400 M - Sekarang) 


Tahun 1455

Pada 1455, untuk pertama kalinya Johann Gutenberg mengembangkan mesin cetak dengan menggunakan plat huruf yang terbuat dari besi dan dapat diganti-ganti dalam bingkai yang terbuat dari kayu.

Tahun 1830

Augusta Lady Byron menulis program komputer yang pertama di dunia. Ia bekerja sama dengan Charles Babbage menggunakan mesin analytical yang didesain sehingga mampu memasukkan data, mengolah data, dan menghasilkan bentuk keluaran dalam sebuah kartu. Mesin ini dikenal sebagai bentuk komputer digital yang pertama, walaupun cara kerjanya lebih bersifat mekanis daripada bersifat digital.


Tahun 1837

Samuel Morse mengembangkan telegraf dan bahasa kode morse bersama Sir William Cook dan Sir Charles Wheatstone. Morse menggunakan kode-kode sederhana untuk mewakili pesan-pesan yang ingin dikirimkan dengan menggunakan pulsa listrik melalui kabel tunggal. Namun sinyal-sinyal yang dapat dikirim dengan baik hanya berada dalam jarak 32 km. Untuk jarak yang lebih jauh, sinyal-sinyal yang diterima menjadi terlalu lemah untuk direkam. Kemudian, Morse membangun peralatan relai yang ditempatkan di setiap 32 km dari stasiun sinyal. Relai tersebut berfungsi untuk mengulangi sinyal yang diterima dan mengirimnya kembali ke 32 km berikutnya. Relai terdiri dari sakelar yang dioperasikan secara elektromagnetik. Sistem telegraf kemudian segera digunakan untuk bisnis yang membutuhkan pengiriman pesan secara cepat untuk jarak yang jauh, seperti surat kabar dan pesan untuk perjalanan kereta api. 


Tahun 1877

Pada 1877, Alexander Graham Bell menciptakan dan mengembangkan telepon yang dipergunakan pertama kali secara umum. Pada 1879, sistem pemanggilan telepon mulai menggunakan nomor yang menggantikan sistem pemanggilan nama. Hal ini untuk mencegah operator yang tidak mengenal semua pelanggan. Sistem penomoran telepon menggunakan huruf dan angka, dimana nomor telepon menggunakan sistem dua huruf dan lima digit angka. 


Tahun 1889

Pada 1889, Herman Hollerith menerapkan prinsip kartu perforasi untuk melakukan penghitungan. Tugas pertamanya adalah menemukan cara yang lebih cepat untuk melakukan perhitungan bagi Biro Sensus Amerika Serikat. Sensus yang dilakukan pada 1880 membutuhkan waktu tujuh tahun untuk menyelesaikan perhitungan. Dengan berkembangnya populasi, Biro Sensus tersebut memperkirakan bahwa dibutuhkan waktu sepuluh tahun untuk menyelesaikan perhitungan sensus.

Hollerith menggunakan kartu perforasi untuk memasukkan data sensus yang kemudian diolah oleh alat tersebut secara mekanik. Sebuah kartu dapat menyimpan hingga 80 variabel. Dengan menggunakan alat tersebut, hasil sensus dapat diselesaikan dalam waktu enam minggu. Selain memiliki keuntungan dalam bidang kecepatan, kartu tersebut berfungsi sebagai media penyimpan data. Tingkat kesalahan perhitungan juga dapat ditekan secara drastis. 


Tahun 1931

Pada 1931, Vannevar Bush membuat sebuah kalkulator untuk menyelesaikan persamaan differensial. Mesin tersebut dapat menyelesaikan persamaan differensial kompleks yang selama ini dianggap rumit oleh kalangan pelajar dan mahasiswa. Mesin tersebut sangat besar dan berat karena ratusan gerigi dan poros yang dibutuhkan untuk melakukan perhitungan.


Tahun 1939

Pada 1939, Dr. John V. Atanasoff dan dibantu oleh Clifford Berry berhasil menciptakan komputer elektronik digital pertama. Sejak saat ini, komputer terus mengalami perkembangan sehingga menjadi semakin canggih. Mengenai sejarah perkembangan komputer ini akan dijelaskan pada bagian berikutnya. 


Tahun 1973-1990

Pada masa ini, istilah internet diperkenalkan dalam sebuah paper tentang TCP/IP. Secara harfiah, internet (interconnected networking) diartikan sebagai rangkaian komputer yang terhubung di dalam beberapa rangkaian. Rangkaian pusat yang membentuk internet diawali pada 1969 sebagai ARPANET yang dibangun oleh ARPA (United States Department of Defense Advanced Research Projects Agency). Beberapa penyelidikan awal yang disumbang oleh ARPANET di antaranya adalah kaedah rangkaian tanpa pusat (decentralised network), teori queueing, dan kaedah pertukaran paket (packet switching).Pada1981,NationalScienceFoundation mengembangan backbone yang disebut CSNET dengan kapasitas 56 Kbps untuk setiap institusi dalam pemerintahan.

Pada 1 Januari 1983, ARPANET menukar protokol rangkaian pusatnya, dari NCP ke TCP/IP. Ini merupakan awal dari Internet yang kita kenal sekarang. Kemudian pada 1986, IETF mengembangkan sebuah server yang berfungsi sebagai alat koordinasi di antara DARPA, ARPANET, DDN, dan Internet Gateway. Pada 1990-an, internet telah berkembang dan menyambungkan banyak pengguna jaringan-jaringan komputer yang ada. 

Tahun 1991- Sekarang

Sistem bisnis dalam bidang IT pertama kali terjadi ketika CERN memungut bayaran dari para anggotanya untuk menanggulangi biaya operasionalnya. Pada 1992, mulai terbentuk komunitas internet dan diperkenalkannya istilah World Wide Web (www) oleh CERN. Pada 1993, NSF membentuk InterNIC untuk menyediakan jasa pelayanan internet menyangkut direktori dan penyimpanan data serta database (oleh AT&T), jasa registrasi (oleh Network Solution Inc), dan jasa informasi (oleh General Atomics/CERFnet). Pada 1994, pertumbuhan internet melaju dengan sangat cepat dan mulai merambah ke dalam berbagai segi kehidupan manusia dan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. Pada 1995, perusahaan umum mulai diperkenankan menjadi provider dengan membeli jaringan di backbone. Langkah ini memulai pengembangan teknologi informasi, khususnya internet dan penelitian-penelitian untuk mengembangkan sistem dan alat yang lebih canggih.


2.2
Pengertian Teknologi informasi

1.
Teknologi Informasi adalah studi atau peralatan elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar (kamus Oxford, 1995).

2.   
Teknologi Informasi  adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan informasi dan melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi (Haag & Keen, 1996).

3.
Teknologi Informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (software & hardware) yang digunakan untuk memproses atau menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi (Martin, 1999).

4.
Teknologi Informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis (Lucas, 2000).

5.
Teknologi Informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video (William & Sawyer, 2003).

2.3
Peran dan fungsi Perkembangan Teknologi Informasi
2.3.1
Peran Perkembangan Teknologi Informasi dalam Kehidupan Sehari-hari

Peran teknologi mempunyai kaitan yang erat dalam bidang informasi dan komunikasi. Dalam teknologi informasi yang banyak digunakan adalah komputer. Melalui sarana-sarana yang ada dalam internet kita dapat memperoleh informasi dengan mudah, praktis dan cepat. Sehingga tidak membuang waktu. 

Memperoleh berita dan menyampaikan pesan adalah hal yang tidak mudah, berita dan pesan seringkali tidak dapat disampaikan ataupun diterima dalam keadaan basi. Dahulu sulit sekali untuk mengumpulkan atau mengetahui hasil penelitian, walaupun kita mempunyai uang dan dapat diperoleh dengan mudah, asal memiliki syarat-syarat yang diperlukan, orang akan dapat membacanya. Terlepas dari persoalan tentang syarat itu, sekarang informasi yang bersangkutan ada, tersedia dan dapat kita peroleh dengan mudah, ini dapat kita rasakan apabila kita masuk toko buku, misalnya Gunung Agung dan Gramedia, apakah yang tidak dapat kita peroleh dari situ? Andaipun tidak tersedia, mereka akan mencarikannya walaupun harus dipesan dari luar negeri. Bahkan kini juga ada lembaga internasional yang menyajikan jasa informasi keilmuan dan pengetahuan, misalnya ERIC .

Kemudahan dan kecepatan memperoleh, serta menyebarkan informasi bukan hanya berlangsung dalam dunia ilmu melainkan juga dalam segi-segi lain dari kehidupan. Berita gempa yang terjadi di suatu tempat di dunia dapat tersebar ke seluruh dunia hanya beberapa menit setelah peristiwa bersangkutan itu terjadi. Demikian juga berita tentang peran,pembunuhan, perundingan, penolakan visa, perbandingan nilai mata uang, dan sebagiannya. Lembaga internasional yang menyajikan informasi yang bukan bersifat keilmuan juga ada, misalnya The World Trade Centre yang menyajikan data dalam bidang perdagangan.

Kini suatu revolusi yang mempengaruhi berbagai kegiatan manusia sedang berlangsung. Revolusi ini berkenan dengan berita dan pesan yang berhubungan dengan teknologi informasi dan komunikasi. Ciri revolusi ini adalah kemudahan, kecepatan dan ketepatan untuk memperoleh serta menyebarkan berita dan pesan serta menyusun, menciptakan dan menggunakan berita dan pesan untuk berbagai macam kepentingan termasuk untuk mempengaruhi keadaan.

Revolusi teknologi infromasi menyebabkan orang  dengan cepat mengetahui berita dan dengan cepat pula mengirimkan berita, jadi terciptalah komunikasi yang efektif. Orang berusaha menanggapinya, memperbaiki apa yang ada, meningkatkannya dan menciptakan hal yang baru. Dan terjadilah  perkembangan yang berantai. Revolusi informasi tidak hanya merubah proses memperoleh berita dan sulit menjadi mudah melainkan melahirkan alat, teknik-teknik dan mesin yang dibuat ditempat lain yang diketahui serta dimengertinya dengan jelas dari informasi ( dari uraian dan lukisan di majalah, tv, selebaran dan sebagianya ). Dalam revolusi industri, kereta api memperpendek waktu yang diperlukan untuk melakukan perjalanan, termasuk perjalanan berita dari  beberapa hari menjadi beberapa jam.  

2.3.2.
Fungsi Perkembangan Teknologi Informasi dalam kehidupan sehari-hari.

a.
Data capture: This is the process of compiling information. For example, electronic commerce companies like AMAZON.COM use internet cookies to capture data about a customer’s purchases via their website. So in this case, they use this data to suggest items to a user related to their previous orders via their website. Also GOOGLE.com uses internet cookies to monitor websites and content we search for online, then they use that data to suggest adverts tailored basing on our interests. Many online companies are using internet cookies to capture data as a way on increasing their sales and improve on their service because this data is used to tailor services basing on users needs. ( menangkap data: ini adalah proses dari menyusun informasi. Sepeti contoh perusahaan perdagangan elektronik seperti AMAZON.COM yang menggunakan internet untuk menangkap data tentang pelanggan yang membeli melalui website mereka. Jadi dalam kasus ini mereka menggunakan data ini untuk menganjurkan barang-barang kepada pengguna melalui situs mereka. Juga GOOGLE.COM menggunakan internet untuk memantau situs dan konten kita secara online, kemudian mereka menggunakan data yang menunjukkan iklan disesuaikan berdasarkan ketertarikan kita. Banyak perusahaan online yang menggunakan internet untuk menangkap data sebagai meningkatkan tujuan penjualan mereka dan mengenalkan jasa mereka karena data ini untuk disesuaikan berdasarkan kebutuhan pelanggan.

b.
 Data Processing: This involves converting, analyzing, computing and producing all forms of data, information. After capturing data, the system must re-organize that data basing on what the organization wants to use that information for. For example, when an e-commerce website captures data about your previous purchases via their website. Their system can organize that data inform of prices, products of interest, categories of interest, period of purchase etc , and this data will be used next time when a user goes back to that e-store to suggest relevant products. ( proses data: pengubahan, analisis, menghitung dan membuat semua bentuk data, informasi. Setelah menangkap data, sistem harus diatur kembali bahwa data berdasarkan pada organisasi apa yang ingin menggunakan informasi itu. Seperti contoh, ketika sebuah website perdagangan menangkap data tentang pembelian sebelumnya melalui website mereka. Sistem mereka bisa mengatur data itu mengenai harga, produk menarik, kategori menarik, masa dari pembelian dan sebaginya dan data ini akan bisa digunakan lain kali ketika pengguna kembali ke toko itu lagi dan menyarankan produk yang relevan.

c.
Generation of Information: This involves organizing information into a useful form. ( informasi generasi:  perusahaan melibatkan informasi kedalam penggunaan  bentuk)

d.
Storage of information: This involves retaining information for future use. The best example is ‘‘Facebook.com” This is a social network which connects people, but upon registering with the network , the user will provide their interests , profession , background information like former college , etc…. Then facebook will use this information to suggest friends to that user. The other trick is that Facebook will still use the same information when suggesting Adverts to this user. On their platform, advertisers can tailor adverts basing on users interests, location and sex. All this data is provided by the user upon registration. ( informasi penyimpanan: terlibat dalam mempertahankan informasi kedepan. Contoh nya Facebook.com , ini adalah jaringan sosial dimana orang terhubung dengan orang lain, tetapi ketika mendaftar dengan jaringan, pengguna akan memberikan perhatian mereka, profesi, latar belakang informasi seperti pendidikan, dan lain sebagainya kemudian facebook digunakan untuk mengusulkan informasi teman terhadap pengguna. Cara yang lain adalah bahwa facebook akan tetap digunakan informasi yang sama ketika mengusulkan iklan terhadap pengguna. Pada landasan, pengiklan dapat menyesuaikan iklan berdasarkan ketertarikan pengguna, tempat dan jenis kelamin. Semua data ini disediakan oleh pengguna saat pendaftaran.

e.
Retrieval of Information: It is process by which a computer device is used to find and copy data for further distribution and processing.  A good example on this is a ”Search Engine like Google , Bing , Yahoo ” these companies have data centers which store information which can be used at a latter stage by the end user who will be searching for information online. They have robots which crawl and find information on website servers, this information is indexed and cached on data centers. So at a latter stage, users of search engines like Google will query this stored data to process information they desire. ( informasi pencarian:proses dengan peralatan komputer yang digunakan untuk mencari dan mengkopi data untuk distribusi lebih lanjut dan proses. Contoh yang bagus pada “mesin pencarian seperti Google, Bing, Yahoo” perusahaan-perusahaan ini mempunyai pusat data yang menyimpan informasi yang dapat digunakan pada terakhir oleh pengguna terakhir yang akan mencari informasi secara online. Mereka mempunyai robot yaang menjelajahi dan menemukan informasi pada situs web, ini adalah informasi yang menyusun dan menyembunyikan pada pusat data. Jadi di terakhir, pengguna dari  mesin pencari seperti  google akan menanyai penyimpanan data untuk memproses informasi yang mereka inginkan).

2.4
Peran Teknologi Informasi dalam Berbagai Bidang
2.4.1.
Bidang Pendidikan

 Salah satu metode belajar di home schooling adalah metode belajar jarak jauh melalui internet atau sering disebut dengan e-Learning. Kamu dapat berinteraksi dengan gurumu tanpa harus bertatap muka langsung yakni melalui diskusi online. Kamu dapat mempelajari suatu topik mata pelajaran dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan gurumu melalui internet.
Perpustakaan online saat ini juga banyak disediakan melalui media internet. Kamu dapat melihat isi perpustakaan di tempat lain tanpa datang langsung ke perpustakaan tersebut. Jika kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dari suatu mata pelajaran, jangan segan-segan menggunakan internet untuk mengatasi kesulitanmu itu.
2.4.2.
Bidang Ekonomi
            Pasar tradisional, supermarket, swalayan, sampai mal merupakan tempat bertemunya penjual dengan pembeli untuk melakukan transaksi. Namun, pernahkah terpikir olehmu ketika kamu sibuk sehingga tidak ada waktu untuk pergi berbelanja sementara kamu sangat membutuhkan suatu barang? Apa yang akan kamu lakukan? Nah, pada saat seperti itulah kamu membutuhkan jasa penyedia dan pengantar barang-barang yang kamu butuhkan.
Melalui internet, jasa tersebut sudah banyak tersedia. Layanan ini dinamakan e-comerse (Electronic Comerse) atau perdagangan elektronik. Kamu dapat membeli barang tanpa harus pergi ke toko atau pasar. Internet memungkinkan pihak yang terlibat transaksi dapat melakukan komunikasi jarak jauh dengan biaya yang relatif murah. Cara pembayarannya pun sangat mudah dengan transfer melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM) atau menggunakan kartu kredit ( Credit Card). Selanjutnya dalam jangka waktu yang sudah disepakati barang akan dikirim.
2.4.3.
Bidang Politik
            Teknologi informasi  juga mempunyai peranan dalam proses demokrasi. Misalnya pemilihan kepala daerah (pilkada) atau pemilihan umum (pemilu). Banyak lembaga survei melakukan sistem penghitungan suaranya dengan sistem quick count. Melalui sistem itu kamu dapat melihat hasil proses penghitungan secara cepat.
Proses pemilu pun juga menggunakan kemajuan teknologi informasi. Mulai dari pendaftaran partai politik, pendaftaran calon pemilih, kampanye, sampai pendaftaran caleg menggunakan teknologi informasi . Pernahkah kamu membayangkan seandainya pemilu sekarang dilakukan secara manual tanpa menggunakan TIK? Masih mungkinkah dilakukan dengan cepat sesuai jadwal pemilu yang ditetapkan KPU dengan begitu banyaknya calon partai peserta pemilu, caleg, dan calon pemilih? Nah, sekarang kamu mengerti begitu bermanfaatnya teknologi informasi dalam bidang politik. Saat ini lembaga survei kita pun sudah menerapkan sistem
quick count dalam penghitungan hasil pemilu.
2.4.4.
Bidang Kesehatan
            Fasilitas TIK digunakan juga dalam bidang kesehatan. Teknologi informasi sangat bermanfaat untuk pengobatan jarak jauh. Misalnya, puskemas di daerah terpencil dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk berkonsultasi, diagnosis, dan pengobatan dengan dokter di kota. Dokter-dokter di daerah terpencil juga dapat meningkatkan keterampilan dan pengalaman profesional teman sejawatnya dengan menggunakan teknologi informasi.
Bahkan, sekarang sudah ada situs yang dapat mengukur kesehatanmu. Setelah mengikuti instruksi yang ada dalam situs tersebut, kamu dapat mengetahui kesehatanmu. Kamu juga dapat berkonsultasi dengan dokter melalui internet, misalnya situs di bawah ini. Kamu dapat melihat informasi seputar pengobatan herbal. Saat ini beberapa rumah sakit juga memanfaatkan internet untuk memuat situs mereka.
2.4.5.
Bidang Kebudayaan
           Teknologi informasi dapat digunakan sebagai sarana untuk mempromosikan kebudayaan bangsa kita. Kamu dapat membuat situs yang memuat foto-foto kesenian tradisional, tempat pariwisata, dan hasil-hasil kerajinan bangsa kita. Jika situs tersebut diakses di luar negeri maka secara tidak langsung kamu mempromosikan budaya bangsa kita. Jika budaya kita banyak dikenal oleh dunia internasional, tentu tidak sedikit keuntungan yang kita peroleh. Diantaranya banyak para wisatawan yang berkunjung ke Indonesia karena ketertarikan mereka pada kebudayaan dan keindahan negeri kita tercinta. Selain itu, produk-produk hasil karya bangsa sendiri juga lebih dikenal di dunia internasional. Tentu saja hal ini dapat meningkatkan ekspor dan menambah devisa negara kita.
2.4.6.
Bidang Tenaga Kerja
           Teknologi informasi merupakan sarana yang bagus dalam penyediaan informasi pekerjaan bagi yang
membutuhkan. Apakah kamu mempunyai saudara yang sedang mencari kerja atau mencari karyawan? Teknologi informasi dapat membantu memecahkan permasalahan tersebut. Ada banyak situs yang disediakan bagi pencari kerja maupun pencari karyawan. Contoh situs para pencari kerja maupun karyawan adalah www.karir.com atau di www.jobsdb.com. Beberapa situs penyedia informasi kerja sudah cukup lama dan menjadi andalan untuk para job seeker (pencari kerja) untuk mendapatkan pekerjaan yang mereka minati.
2.5
Dampak Positif dan Negatif Perkembangan Teknologi Informasi

2.5.1
Dampak Positif

a.
Mempercepat arus informasi
Arus informasi saat ini menjadi sangat cepat, bahkan cenderung tidak terkontrol hingga saat ini. namun demikian, hal ini merupakan salah satu dampak positif, karena dapat memberikan informasi mengenai suatu kejadian secara cepat, meskipun terkadang tidak akurat dan tidak tepat.

Arus informasi dengan feedback yang merupakan karakteristik sistem informasi menjadi salah satu faktor perkembangan informasi dan komunikasi yang tampak. Sehingga memberikan manfaat tersendiri bagi setiap user. Terlebih terhadap internet, perkembangan jaringan komputer menjadi semakin pesat seiring penggunaan internet yang kian meningkat.
b.
Mempermudah akses terhadap informasi terbaru
Merupakan salah satu efek domino dari bertambah cepatnya arus informasi. Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang sangat pesat, maka siapapun akan bisa memperoleh informasi dengan mudah. Akses terhadap informasi ini bisa dilakukan kapanpun, dimanapun, dan dari siapapun itu. Hal ini akan membantu individu dalam meningkatkan informasi dan pengetahuan yang dimilikinya, meski terkadang realibilitas dan validitas dari informasi tersebut dipertanyakan.

Hal ini menjadi penanda bahwa penggunaan internet untuk berkomunikasi menjadi salah satu pilihan yang sangat diminati. Karena dapat terhubung ke setiap orang dai belahan dunia manapun. Disinilah peranan manfaat jaringan komputer sebagai salah satu sumber penggunaan internet menjadi lebih optimal.
c. Media sosial
Media sossial juga merupakan dampak positif lainnya dari perkembangan teknologi informasi dan kommunikasi. Media sosial dapat memberikan banyak sekali manfaat, salah satunya adalah dapat mempertemukan individu dengan orang baru, dan menambah relasi antar individu.

Sebagai contoh, salah satunya adalah facebook. Situs yang cukup besar ini menjadi salah satu media sosial yang paling banyak orang gunakan. Tidak hanya untuk menambah jaringan pertemanan di dunia maya, facebook juga menjadi sarana promosi dalam bisnis. Manfaat facebook bagi user sangatlah berguna, terlebih untuk menjalankan bisnis, baik itu bisnis kecil maupun bisnis besar.

d. Membantu individu dalam mencari informasi
Dalam mencari informasi yang baru dan masih hangat, maka teknologi informasi dan juga komunikasi sangat memegang peranan yang penting. Dengan adanya arus informasi yang menjadi jauh lebih cepat, maka individu akan menjadi lebih mudah dalam mencari informasi yang diinginkan.

Peranan internet terhadap prestasi belajar siswa menjadi salah satu momok yang cukup diperhitungkan. Dalam hal ini siswa dapat mengeksplor pikiran dan bahan pelajaran di sekolah mereka dengan mengakses informasi lebih luas dalam setiap mata pelajaran. Sehingga siswa tersebut memiliki pikiran yang tak hanya berlingkup dari sekolah saja tapi dari luar sekolah secara global.
e. Media hiburan
Pemanfaatan dari teknologi informasi dan juga komunikasi berikutnya adalah dalam hal hiburan. Teknologi informasi dan juga komunikasi saat ini mendukung media hiburan yang sangat banyak ragamnya bagi setiap orang. Contoh saja dari media hiburan berupa games, music, dan juga ideo, banyak orang yang bisa hilang dan juga lepas dai stress karena hiburan yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini.

Fungsi teknologi dan informasi dan komunikasi juga dapat menjadi salah satu pilihan hiburan yang cukup simple bagi beberapa orang. Tidak hanya sebagai media informasi, penggunaan internet dapat menjadi salah satu hal pereganggan pipkiran, contohnya dengan menonton video yang banyak tersebar di internet.

Akan tetapi perlu di noted bahwa ajang hiburan ini sebagai hal positif untuk menghilangkan suntuk semata bukan untuk mengakses konten negatif yang membawa dampak buruk bagi user.

f. Mepermudah komunikasi dengan individu lainnya yang jauh
Komunikasi merupakan salah satu hal yang paling utama yang harus dijalin oleh manusia, sebagai makhluk sosial. Dengan adanya teknologi informasi dan juga komunikasi, maka saat ini untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain menjadi jauh lebih mudah. Apabila pada jaman dulu kita harus menunggu berhari-hari menggunakan pos, maka saat ini, dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, kita bisa mengirim pesan dalam waktu hitungan detik, dengan cepat dan juga mudah.

Ini menjadi salah satu faktor pendorong penyebab teknologi komputer berkembang cepat. Chatting menjadi hal yang favorit bagi sebagian orang, terlebih saat ini penggunaan smartphone semakin meningkat di semua kalangan.
g. Sharing dan berbagi file
File dan juga dokumen saat ini sudah merupakan kebutuhan dari setiap orang. Baik dari file music ataupun dokumen penting, bisa dibagikan dengan menggunakan internet yang merupakan produk dari teknologi informasi dan juga komunikasi. Setiap user dapat saling membagikan file dan dokumen dengan mudah, bahkan kita saat ini bisa menyimpan file yang kita miliki dengan mudah di dalam cloud storage, atau  media penyimpanan di dalam internet.

Kegiatan membagikan file ke user tujuan tentunya memerlukan security yang cukup aman agar data yang di share tetap rahasia hingga user yang dimaksud menerima. Cara menjaga keamanan jaringan komputer perlu diperhatikan agar data yang dibagikan tetap terjaga.

2.5.2.
Dampak Negatif Perkembangan Teknologi Informasi


Meskipun memiliki banyak dampak positif, akan tetapi ternyata teknologi informasi dan komunikasi memiliki beberapa dampak negatif yang cukup mengganggu kehidupan sehari-hari. Kebanyakan dampak tersebut disebabkan karena penyalahgunaan dari teknologi informasi dan komunikasi, ataupun disebabkan karena kurangnya pemahaman user akan etika dan juga cara untuk menggunakan teknologi informasi dan juga komunkasi dengan baik dan juga benar.

Berikut ini adalah beberapa dampak negative dari teknologi informasi dan juga komunikasi:

1. Individu menjadi malas untuk bersosialisasi secara fisik

2. Meningkatnya penipuan dan juga kejahatan cyber

3. Cyber Bullying
4. Konten negative yang berkembang pesat

5. Fitnah dan juga pencemaran nama baik secara luas

6. Menjauhkan yang dekat

7. Mengabaikan tugas dan juga pekerjaan

8. Mebuang-buang waktu untuk hal yang tidak berguna 
9. Menurunnya prestasi belajar dan kemampuan seseorang
BAB III

PENUTUP

3.1
KESIMPULAN


Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi ini mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, dengan adanya perkembangan teknologi informasi ini memudahkan seseorang untuk mendapatkan informasi secara cepat hanya dalam hitungan menit. Akan tetapi dengan mudahnya mendapatkan informasi terdapat banyak ancaman yang mengintai terutama untuk moral karena meskipun dengan adanya perkembangan teknologi informasi mampu menggerus adab sopan santun karena mereka lebih memilih apa yang yang dilihat dan mendengar dari kecanggihan teknologi informasi.

3.2
SARAN


Informasi di zaman sekarang mudah diakses melalui internet, sehingga seseorang mampu mencari keingintahuan mereka dengan sendirinya. Akan tetapi mayoritas masyarakat menyalahgunakan dari perkembangan teknologi informasi, dengan demikian disarankan masyarakat menggunakan teknologi informasi dengan bijak sesuai dengan kebutuhan, karena apabila masyarkat menyalahgunakan akan berdampak negatif untuk diri sendiri bahkan merugikan orang lain
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